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tabel 1. 1 BLT Dana Desa Watuliwung 

NO TAHUN JUMLAH 

PENERIMA 

BLT 

BESARAN 

PERBULAN 

TOTAL KETERANGAN 

 

1 

 

2 

 

3 

2020 134 600.000 241.200.000 Bulan april s/d 

juni 2020 

2020 

 

134    300.000 
  

120.600.000 

 

Bulan juli s/d 

september 2020 

 

2020 134 300.000 

 

120.600.000 

 

Bulan Okober s/d 

Desember 2020 

 

 

1 

 

2 

2021 

 

117 300.000 315.900.000 

 

Bulan Januari s/d 

September 2021 

 

2021 32 300.000 28.800.000 

 

Bulan Oktober s/d 

Desember 2021 

 

 

1 

2022 85 300.000 76.500.000 

 

Bulan Januari s/d 

maret 2022 

 



tabel 2. 1 Perbedaan sifat dan karakteristik sektor publik dengan 

sektor sewasta 

Perbedaan Sektor Publik Sektor Sewasta 

Tujuan organisasi Nonprofit motive Profit motive 

Sumber pendanaan Perpajakan, 

retribusi, utang, 

obligasi 

pemerintah, laba 

BUMN/BUMD, 

penjualan aset 

negar. 

Pembiayaan 

internal: modal 

sendiri, laba 

ditahan, penjualan 

aktiva  

Pembiayaan 

external: utang 

bank, obligasi, 

penerbitan saham. 

Pertanggungjawab

an 

Peranggungjawaba

n kepada 

masyarakat 

(publik) dan 

parlemen 

(DPR/DPRD) 

Pertanggungjawab

an kepada 

pemegang saham 

dan kreditur. 

Struktur organisasi Birokrasi, kaku, 

dan hierarkis 

Flrxibel, datar, 

piramid, lintas 

fungsional. 

Karakteristik 

anggaran 

Terbuka untuk 

publik 

Tertutup untuk 

publik 

Sistem akuntansi - Cash basis 

- Cash 

toward 

accrual/ca

sh 

transitioni

ng to 

accrual 

- Accrual 

basis 

Accrual basis 

     (Prof. Dr. Mardiasmo. MBA., Ak., CA. 2018. Akuntansi Sektor 



Publik. Yogyakarta. Andi.)  

 

 



tabel 2. 2 Penelitian terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti, 

Judul 

Peneliti, 

Penerbitan 

Rumusan 

Masalah, 

Tujuan 

Penelitian 

Teori,Variabel Penelitian Metodologi 

Penelitian 

Hipotesis 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Dan Perbedaan 

Peneliti 

Terdahulu 

Dengan Skripsi 

1 Peneliti: Deti 

Kumalasari, 

Ikhsan Budi 

Riharjo 

Judul 

Penelitian: 

Transparansi 

Dan 

Akuntabilitas 

Pemerintah 

Rumusan 

masalah: Peneliti 

ingin mengetahui 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pemerintah desa 

dalam 

pengelolaan 

ADD yang 

mencakup dalam 

Teori:  

Transparansi 

(Transparancy) 

Transparansi berarti 

keterbukaan pemerintah 

dalam memberikan 

informasi yang terkait 

dengan aktivitas 

pengelolaan sumber daya 

publik kepada pihak-pihak 

Jenis 

penelitian: 

kualitatif yang 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif. 

Penelitian 

kualitatif 

adalah 

penelitian yang 

Hipotesis:  Hasil penelitian: 

hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pemerintah 

Desa Bomo 

Kecamatan 

Rogojampi 

Kabupaten 

Banyuwangi telah 

melaksanakan 

Persamaan dan 

Perbedaan: 

Persamaan 

peneliti 

terdahulu 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif, dan 

teknik 

pengumpulan 



Desa Dalam 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa 

Penerbitan: 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Akuntansi: 

Volume 5, 

Nomor 11, 

November 

2016 

hal perencanaan, 

pelaksanaan, 

pengawasan, 

serta 

pertanggungjawa

ban ADD di Desa 

Bomo yang 

bertujuan untuk 

memberdayakan 

masyarakat 

Tujuan 

penelitian: untuk 

mengetahui 

penerapan prinsip 

Transparansi dan 

Akuntabilitas 

Pemerintah Desa 

dalam 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) 

yang membutuhkan 

informasi (Mardiasmo, 

2010:30). 

Akuntabilitas 

(Accountability) 

Akuntabilitas secara 

harfiah dalam bahasa 

inggris biasa disebut 

dengan accountability 

yang diartikan sebagai 

yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Keuangan Daerah 

Pengelolaan keuangan 

daerah semuanya dapat 

dipahami dari pemahaman 

tentang anggaran daerah. 

(Waluyo, 2007:205). 

Manajemen Keuangan 

Desa 

menitik 

beratkan pada 

pemahaman 

dan presepsi 

penelitian 

untuk 

menjelaskan 

secara rinci 

tentang objek 

studi dan 

mendapatkan 

hasil solusi 

berdasarkan 

data yang telah 

diperoleh. 

Metode ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsika

n data yang 

terkumpul 

secara 

prinsip-prinsip 

transparansi dan 

akuntabilitas pada 

pengelolaan ADD. 

Perencanaan dan 

pelaksanaan 

Alokasi Dana 

Desa telah 

menerapkan 

prinsip 

transparansi dan 

akuntabilitas. 

Sedangkan 

Pertanggungjawab

an ADD secara 

fisik sudah 

menunjukkan 

pelaksanaan yang 

transparan dan 

akuntabel, namun 

dari sisi 

data wawancara 

dan 

dokumentasi. 

 

Perbedaan 

terdapat pada 

obyek penelitian 

dan variabel  



meliputi kegiatan 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

pelaporan dan 

pertanggungjawa

ban 

Manajemen maupun 

pembangunan yang 

dilakukan di desa harus 

memperhatikan penataan 

sumber daya desa. 

Kebijakan Keuangan 

Desa 

Kepala desa sebagai 

kepala pemerintah desa 

adalah pemegang 

kekuasaan pengelolaan 

keuangan desa. 

Alokasi Dana Desa 

(ADD) 

Berdasarkan pada 

Peraturan Pemerintah 

Nomor 43 Tahun 2014 

Alokasi Dana Desa yang 

bersumber dari Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja 

Negara.  

sistematis dan 

akurat. Dengan 

menggunakan 

metode ini, 

diharapkan 

penulis dapat 

menggambarka

n keadaan 

secara jelas 

mengenai 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) di 

Desa Bomo 

yang ada di 

Kecamatan 

Rogojampi, 

Kabupaten 

administrasi masih 

diperlukan adanya 

perbaikan 

sehingga perlu 

pembinaan lebih 

lanjut, karena 

belum sepenuhnya 

sesuai dengan 

ketentuan 

peraturan 

perundang 

undangan. 



Prinsip Alokasi Dana 

Desa 

Pengalokasian dan 

ketentuan tata cara 

Pengalokasian Dana Desa 

ditetapkan dan diatur 

dengan peraturan bupati 

atau walikota. 

Variabel: Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa 

(ADD), Transparansi, 

Akuntabilitas. 

Banyuwangi 

pada tahun 

2015. 

2 Peneliti: Putu 

Andi SuarJaya 

Putra Kadek 

Sinarwati, 

Made Arie 

Wahyuni 

Judul 

Penelitian: 

Akuntabilitas 

Rumusan 

masalah: 

Peneiliti ingin 

mengkaji lebih 

dalam tentang 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Bubunan. 

Teori:  

Akuntabilitas 

Akuntabilitas sebagai 

salah satu prisip good 

governance dalam 

penyelenggaraan 

pemerintahan maupun 

penyelenggaraan 

perusahaan yang baik. 

Metodologipe

nelitian: 

penelitian 

kualitatif 

dengan sifat 

penelitian 

deskriptif 

berupa kata-

kata tertulis 

Hipotesis: Hasil penelitian: 

menunjukkan 

bahwa (1) 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Bubunan secara 

bertahap sudah 

menerapkan 

Persamaan dan 

Perbedaan: 

Persamaan 

peneliti 

terdahulu 

terdapat pada, 

Teknik 

pengumpulan 

data wawancara 



dan 

Transparansi 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) 

di Desa 

Bubunan 

Kecamatan 

Seririt 

Kabupaten 

Buleleng 

Penerbitan: 

e-Journal S1 

Ak Universitas 

Pendidikan 

Ganesha 

Jurusan 

Akuntansi 

Program 

S1(Vol :8 No: 

2 Tahun 2017) 

Tujuan 

Penelitian: (1) 

mengetahui 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Bubunan. 

(2)mengetahui 

kendala apa saja 

yang dialami 

dalam 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Bubunan. 

(3)mengetahui 

dampak jika tidak 

ada akuntabilitas 

dan transparansi 

Alokasi Dana Desa 

Alokasi Dana Desa 

meruapak sumber 

pendapatan desa yang 

harus 

dipertanggungjawabkan 

secara transparan kepada 

masyarakat dan 

pemerintah kabupaten. 

 

Transparansi 

(Transparancy) 

Transparansi berarti 

keterbukaan (openness) 

pemerintah dalam 

memberikan informasi 

yang terkait dengan 

aktivitas pengelolaan 

sumber daya publik 

kepada pihak-pihak yang 

atau lisan dari 

orang-orang 

dan pelaku 

yang diamati. 

Pendekatan ini 

diarahkan pada 

latar dan 

individu secara 

holistik (utuh). 

Metode 

kualitatif dapat 

diartikan 

sebagai metode 

yang digunakan 

untuk meneliti 

sebuah kondisi 

yang alamiah 

dimana peneliti 

adalah sebagai 

instrument 

kunci. 

prinsip 

akuntabilitas yang 

didukung prinsip 

transparansi, 

partisipasi dan 

responsif. Dalam 

mewujudkan 

transaparansi 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa pihak desa 

Bubunan 

memberikan 

informasi kepada 

masyarakat 

melalui 

musyawarah desa 

dan juga melalui 

pemasangan 

baliho yang 

memuat informasi 

dan 

dokumentasi, 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif.  

 

Perbedaan 

penelitain 

terdahulu 

terdapat pada 

obyek 

penelitian, 

variabel 



pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Bubunan. 

membutuhkan informasi 

(Mardiasmo, 2010:30). 

Variabel: Akuntabilitas, 

Transparansi, Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa 

Alokasi Dana 

Desa untuk setiap 

rancangan 

program yang 

dilaksanakan 

untuk mendukung 

aktivitas Desa 

Bubunan. (2) 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa di Desa 

Bubunan terdapat 

kendala-kendala 

yang dihadapi 

berupa lemahnya 

sumber daya 

manusia di Desa. 

(3) Pemerintahan 

desa yang tidak 

transparan dan 

akuntabel akan 



menimbulkan 

kecurigaan dan 

ketidak percayaan 

masyarakat 

terhadap 

pemerintahan 

desa. 

3 Peneliti: 

Gayatri, Made 

Yeni Latrini, 

Ni Luh Sari 

Widhiyani 

Judul 

Penelitian: 

Transparansi 

dan 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

Dana Desa 

untuk 

Rumusan 

Masalah: 

Apakah terdapat 

hubungan antara 

penerapan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan dana 

desa” dengan 

hipotesis 

“Terdapat 

hubungan antara 

Teori: 

transparansi  transparansi  

yaitu terbukanya akses 

bagi masyarakat untuk 

memperoleh informasi 

mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban 

pengelolaan dana desa. 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas yaitu 

pertanggungjawaban tim 

pelaksana pengelolaan 

Metodologi 

Penelitian: 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

metode survei. 

Definisi konsep 

dalam 

penelitian ini 

adalah: 

pertama, 

Hipotesis: 

hubungan 

antara 

penerapan 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan 

dana desa. 

Hasil Penelitian: 

Penelitian ini 

membuktikan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

penerapan 

tranparansi dan 

akuntabilitas 

dengan 

pengelolaan 

keuangan dana 

desa dan 

hubungan antar 

Persamaan dan 

Perbedaan: 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 

metode 

penelitian 

kuantitatif, 

Teknik 

pengumpulan 

data kusioner 

dan 



Mendorong 

Kemandirian 

Masyarakat 

Pedesaan. 

Penerbitan: 

Jurnal 

Ekonomi 

Kuantitatif 

Terapan Vol. 

10 No. 2 ▪ 

Agustus 2017 

penerapan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan dana 

desa”. 

Tujuan 

Penelitian:  

mengetahui 

hubungan antara 

penerapan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan dana 

desa. 

dana desa kepada 

masyarakat. 

pengelolaan keuangan 

dana desa 

kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan 

dan pertanggungjawaban 

mengenai pengelolaan 

keuangan dana desa. 

Penanggung jawab utama 

pengelolaan dana desa 

adalah kepala desa. 

Variabel: transparansi, 

akuntabilitas dan 

pengelolahan keuangan 

dana desa 

 

 

transparansi 

yaitu 

terbukanya 

akses bagi 

masyarakat 

untuk 

memperoleh 

informasi 

mengenai 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan 

pertanggungja

waban 

pengelolaan 

dana desa; 

kedua, 

akuntabilitas 

yaitu 

pertanggungja

waban tim 

variabel tersebut 

adalah kuat 

dokumentasi, 

variabel, obyek. 



pelaksana 

pengelolaan 

dana desa 

kepada 

masyarakat; 

ketiga, 

pengelolaan 

keuangan dana 

desa yaitu 

kegiatan yang 

meliputi 

perencanaansan

gat transparan 

(ST) diberi 

kode 5. 

4 Peneliti: 

Fernando 

Victory 

Tambuwun, 

Harijanto 

Sabijono, 

Rumusan 

Masalah: 

Permasalahan 

yang ditemui 

peneliti pada saat 

observasi awal 

Teori:  

Akuntansi. ialah cabang 

atau kriteria mencatat, 

menggolongkan, dan 

meringkas seluruh data 

keuangan yang konsumtif 

Metodologi 

Penelitian: 

Jenis 

Penelitian. 

Jenis penelitian 

ini merupakan 

Hipotesis:  Hasil penelitia:  

menunjukkan 

bahwa 

transparansi dan 

pertanggungjawab

an alokasi dana 

Persamaan dan 

Perbedaan:  

Persamaan 

terdapat pada 

teknik 

pengumpulan 



Stanly W. 

Alexander 

Judul 

Penelitian: 

Analisis 

Transparansi 

Dan 

Akuntabilitas 

Otonomi Desa 

Dalam 

Pengelolaan 

Dan 

Pertanggungja

waban Alokasi 

Dana Desa Di 

Desa 

Kauneran Satu 

Kecamatan 

Sonder 

Kabupaten 

Minahasa. 

yaitu dalam 

pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa untuk 

Transparasinya 

masih belum 

dijalankan 

dengan baik 

dimana tidak ada 

informasi di 

papan 

pengumuman 

atau papan 

informasi 

mengenai jumlah 

pengeluaran 

maupun 

pemasukan dalam 

menjalankan 

kegiatan Alokasi 

Dana Desa. 

dan terukur agar 

membentuk mata uang, 

bagi setiap transaksi-

transaksi atau kejadian-

kejadian dari dana-dana 

suatu kantor perolehannya. 

(Tanor, 2015). 

Akuntansi Sektor Publik. 

Akuntansi sektor publik 

ialah kriteria mencatat, 

mengklasifikasikan, 

menganalisis dan 

melaporkannya suatu 

bagian keuangan. 

(Norwadian,2013). 

Akuntansi Pemerintah. 

Akuntansi pemerintahan 

ialah berbagai aktivitas 

yang memberikan jasa 

keuangan untuk 

suatu penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

analisis 

deskriptif. 

desa secara 

bertahap mulai 

dari  

penganggaran, 

pengalokasian, 

penggunaan, 

pelaporan, dan 

pemantauan atau 

evaluasi berjalan 

dengan baik. 

data wawancara 

dan observasi, 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 

variabel, obyek 

penelitian. 

 

 



Penerbitan: 

Jurnal Riset 

Akuntansi 

Going 

Concern 13(4), 

2018, 76-84 

Selain itu dalam 

akuntabilitas 

permasalahan 

yang ada, dimana 

masih rendahnya 

kapasitas aparatur 

pemerintah desa, 

dalam 

penguasaan 

teknologi, 

manajemen, dan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

Tujuan 

Penelitian: 

Mengetahui 

transparansi dan 

akuntabilitas 

otonomi desa 

yang berfokus 

pada pengelolaan 

penyediaan informasi. 

(Bachtiar dkk, 2014:3). 

Dana Desa. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah 

No.60 tahun 2014 

mengenai Dana Desa yang 

berasal dari keuangan 

Pendapatan dan Belanja 

Daerah ialah biaya yang 

disalurkan ke setiap 

pemerintah kabupaten/kota 

untuk setiap desa. 

Transparansi. 

Transparansi merupakan 

suatu tolak ukur disusun 

prinsip keterbukaan. 

(Mahmudi,2015 : 17-18). 

Akuntabilitas. 

Akuntabilitas 

(Accountibility) adalah 

kewajiban/tanggungjawab 



dan 

pertanggungjawa

ban Alokasi Dana 

Desa. 

yang dapat memperoleh 

tanggung jawab atau 

menjawab setiap 

keperluan dana.. 

Otonomi Desa/Daerah. 

Otonomi Desa/Daerah 

adalah sebagai suatu 

otonomi asli, bulat, dan 

utuh tentu bukan 

merupakan suatu 

pemberian dari masyarakat 

pusat. 

Variabel: Akuntabilitas, 

transparansi otonomi desa, 

alokasi dana desa. 

 



5 Peneliti: 

Wiwiek 

Kusumaning 

Asmoro, 

Novie Astuti 

Setianingsih 

Judul 

Penelitian: 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

Pengelolaan 

Dana 

“Prodamas” 

dalam 

Mewujudkan 

Good 

Government 

Governance di 

Tingkat 

Kelurahan 

Rumusan 

Masalah: 

peneliti 

merumuskan 

“Apakah terdapat 

hubungan antara 

penerapan 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan dana 

Prodamas 

terhadap Good 

Government 

Governance di 

tingkat Kelurahan 

Pemerintahan 

Kota Kediri. 

 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

Teori:  

Akuntabilitas  

Akuntabilitas disebut 

dengan accountability 

yang bisa diartikan dengan 

“yang dapat 

dipertanggungjawabkan”, 

atau dalam kata sifat 

disebut accountable. 

(Susanto, 2015) 

Transparansi  

Transparansi  memberikan 

informasi keuangan yang 

terbuka dan jujur kepada 

masyarakat berdasarkan 

pertimbangan bahwa 

masyarakat memiliki hak 

untuk mengetahui secara 

terbuka. (SAP, 2010). 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat (Prodamas) 

Metodologi 

Penelitian: 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

metode survei. 

Hipotesis: 

hipotesa 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

“Terdapat 

hubungan 

antara 

penerapan 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana 

Prodamas 

terhadap 

Good 

Government 

Governance

” 

Hasil Penelitian: 

Penelitian 

menunjukkan hasil 

korelasi terdapat 

hubungan yang 

kuat atas variabel 

transparansi, 

akuntabilitas dan 

Good Government 

Governance.Berda

sarkan hasil 

penelitian, maka 

tata kelola dana 

Prodamas di 

tingkat Kelurahan 

Pemerintahan 

Kota Kediri adalah 

baik karena telah 

akuntabel dan 

transparan dalam 

pengelolaan dana. 

Persamaan dan 

Perbedaan: 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

terdahulu yaitu 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantutatif, 

teknik 

pengumpulan 

data kusioner 

dan 

dokumentasi, 

variabel, obyek 

penelitian. 



Pemerintahan 

Kota Kediri 

 

Penerbitan: 

Riset & Jurnal 

Akuntansi 

Volume 3 

Nomor 2, 

Agustus 2019 

mengetahui 

hubungan antara 

penerapan 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan dana 

Prodamas 

terhadap Good 

Government 

Governance 

Program Fasilitasi 

Pemberdayaan Masyarakat 

(Prodamas) adalah suatu 

program dari pemerintah 

Kota Kediri yang 

digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan 

pembangunan masyarakat 

ditingkat 

kelurahan.(Prodamas, 

2015). 

Good Government 

Governance Menurut 

Thomas (dalam 

Rompas,dkk , 2010) Good 

Governance merupakan 

tuntutan imperatif, yang 

harus dilaksanakan, 

terutama dengan 

berlangsungnya kompetisi 



ekonomi global yang 

semakin ketat. 

Variabel: Akuntabilitas 

dan Transparansi 

Pengelolaan Dana, 

Good Government 

Governance. 

6 Peneliti: 

Zakiyatul 

Amalia, Anik 

Malikah, 

Abdul Wahid 

Mahsuni 

Judul 

Penelitian: 

Transparansi 

dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana desa 

Rumusan 

masalah 

bagaimana 

kebijakan sektor 

publik dalam 

penerapan 

akuntabilitas dan 

transparansi pada 

pengelolaan dana 

desa di desa se-

kecamatan Pakis? 

Tujuan 

penelitian 

Teori: 

Akuntansi Sektor publik 

Akuntansi Sektor Publik 

Menurut Halim dan 

Muhammad (2018: 3) 

akuntansi sektor publik 

ialah proses identifikasi, 

pencatatan, pengukuran 

juga pelaporan atas 

transaksi pada ekonomi 

(keuangan). 

Standart Akunansi 

Pemerintah Standar 

Metode 

Penelitian: 

Peneliti dalam 

melakukan 

penelitian ini 

menngunakan 

tipe kualitatif 

dengan sifat 

deskriptif 

sebagai sumber 

dari informasi 

secara nyata 

yang kemudian 

Hipotesis: Hasil Penelitia: 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini ada 

beberapa 

kendala yang 

mempengaruhi 

kinerja pemerintah 

desa untuk 

melaksanakan 

akuntabilitas 

dengan baik, yaitu 

lemahnya sumber 

daya manusia 

Persamaan dan 

Perbedaan: 

Persamaan, 

teknik 

pengumpulan 

data wawancara 

dan 

dokumentasi, 

metode 

penelitian 

kualitatif 

 



yang sesuai 

dengan 

pelaporan 

akuntansi 

sektor publik 

 

Penerbitan: 

E-JRA Vol. 09 

No. 08 

Agustus 2020 

mengetahui 

penerapan prinsip 

akuntabilitas dan 

prinsip 

transparansi 

pengelolaan 

terhadap dana 

desa setiap desa 

di kecamatan 

Pakis. 

Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) yakni standar yang 

mengatur pada penyajian 

laporan keuangan dengan 

tujuan umum demi 

meningkatkan 

perbandingan laporan 

keuangan.(Armel, 2017). 

Asas Pengelolaan Dana 

Desa  

1. Transparansi Menurut 

Mahmudi (2016: 17) 

transparansi adalah 

keterbukaan dalam sebuah 

organisasi untuk 

memberikan informasi 

secara nyata yang 

berkaitan dengan aktivitas 

pengelolaan terhadap 

sumber daya publik 

dituangkan 

melalui 

pendeskripsian 

kata-kata. 

yang dapat 

mempengaruhi 

kinerja 

pemerintah. 

Adapun untuk saat 

ini, dana desa 

sebagian dialihkan 

untuk bantuan 

penanganan 

COVID-19 

sehingga terjadi 

transfer dana desa 

yang telah 

direncanakan 

sebelumnya. 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 

variabel,obyek 

penelitian. 

 

. 



kepada pihak yang 

membutuhkan.  

2. akuntabilitas merupakan 

kewajiban melaporkan dan 

mempertanggung 

jawabkan atas kegagalan 

maupun keberhasilan.  

Partisipasi Idajati, 

Pamungkas, & Vely, 

(2016)  

3. Partisipasi merupakan 

keikutsertaan seseorang 

pada kelompok sosial 

tertentu.. 

4. Disiplin Anggaran PP 

nomor 8 tahun 2016 

menjelaskan bahwa dalam 

pengelolaan keuangan 

desa harus dipahami 

dengan benar dan 

diterapkan secara disiplin. 



Variabel: transparansi, 

akuntabilitas, pengelolaan 

dana desa, pelaporan 

akuntansi sektor publik. 

 

7 Peneliti: 

Wenni 

Wahyuandari 

judul 

Penelitian: 

Akuntabilitas 

Dana Desa 

Dalam 

Mewujudkan 

Good 

Financial 

Governance of 

Village 

Penerbitan: 

JURNAL 

BENEFIT 

Rumusan 

Masalah: 

Menganalisa asas 

akuntabilitas, 

transparansi 

dalam 

pengelolaan/pem

anfaatan dana 

desa. 

Tujuan 

penelitian:   

menjelaskan 

upaya 

pengelolaan Dana 

Desa oleh 

pemerintah desa 

Teori:  

Pengelolaan keuangan 

meliputi kegiatan 

perencanaan selanjutnya 

penganggaran dilanjutkan 

dengan proses 

penatausahaan.  

Hak otonomi desa  

memberi peluang desa 

dapat untuk dapat 

memanajemen 

keuangannya dengan 

mandiri.  

Dana desa dari APBN 

merupakan pengakuan 

negara untuk desa. 

Metode 

Penelitian: 

Penelitian 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif untuk 

menggambarka

n secara detail 

terkait 

fenomena 

pengelolaan 

Dana Desa oleh 

pemerintah 

desa 

mengedepanka

Hipotesis:  Hasil Penelitian: 

Hasil analisis data 

diperoleh hasil 

bahwa pemerintah 

Desa Desa 

Sukowiyono 

Kecamatan 

Karangrejo 

Kabupaten 

Tulungagung telah 

melaksanakan 

pengelolaan Dana 

Desa memenuhi 

prinsip 

akuntabilitas, 

transparansi serta 

Persamaan dan 

Perbedaan:  

Persamaan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif, tekni 

k pengumpulan 

data wawancara 

dan 

dokumentasi. 

 

Perbnedaan 

penelitian 

terdahulu 

terdapat pada 



VOL. 7 NO. 1 

Januari 2020 

dengan 

mengedepankan 

tata kelola 

keuangan yang 

baik di 

pemerintahan 

desa (GFG off 

village), terutama 

pada situasi 

pandemik yang 

membutuhkan 

keputusan 

keuangan yang 

tepat, agar tetap 

memegang 

prinsip-prinsip 

pengelolaan 

keuangan dan 

tata kelola 

keuangan desa 

yang baik. 

Kewenangannya yang 

sangat luas untuk 

mengatur sendiri urusan 

pemerintahan.  

Dana Desa 

menjadikomitmen 

pemerintah untuk 

memperkuat otonomi 

daerah.  

Asas pengelolaan 

keuangan antara lain 

transparan, akuntabel, 

partisipatif , tertib dan 

disiplin anggaran menjadi 

suatu keharusan bagi 

pemerintah desa. 

Variabel: Akuntabilitas, 

Dana Desa, Good 

Financial Governance of 

Village. 

 

n prinsip tata 

kelola 

keuangan yang 

baik (good 

financial 

governance off 

village), 

terutama pada 

situasi pandemi 

yang 

membutuhkan 

keputusan 

keuangan yang 

tepat. 

pelaksanaan 

prinsip-prinsip tata 

kelola keuangan 

yang baik di 

pemerintahan desa 

(good financial 

governance of 

village). 

obyekpenelitian, 

variabel. 

 

 



8 Peneliti: Heri 

Sutanto, 

Pancawati 

Hardiningsih 

Judul 

Penelitian: 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

BLT-Dana 

Desa Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 

Penerbitan: 

InFestasi Vol. 

17 No. 1 Juni 

2021 

Rumusan 

Masalah: 

Bagaimana 

hubungan antara 

pertanggungjawa

ban dan 

aksebilitas 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaa BLT-

Dana Desa. 

Tujuan 

penelitian:  ini 

adalah menguji 

akuntabilitas 

pengelolaan 

BLT-Dana Desa 

pada masa 

pandemi Covid-

19 di Kabupaten 

Wonosobo. 

Teori: Stewardship 

theory merupakan suatu 

kondisi dimana 

manajemen tidak 

mendorong untuk 

kepentingan pribadi. 

BLT-Dana Desa bantuan 

uang tunai untuk warga 

misikin di desa yang 

berasal dari Dana Desa,  

untuk meminimalisir dari 

pandemi Covid-19. 

akuntabilitas Menurut 

Mustofa (2012) 

akuntabilitas adalah peran 

dari adanya tindakan 

pokok yang digunakan 

untuk 

mempertanggungjawabkan 

suatu kesuksesan. 

Metode 

Penelitian: 

Penelitian 

kuantitatif 

adalah suatu 

jenis data yang 

diterapkan 

selama proses 

penelitian 

dikarenakan 

tujuan utama 

suatu penelitian 

yaitu guna 

membuktikan 

kebenaran dari 

suatu hipotesis, 

yang telah 

ditetapkan 

dengan 

menerapkan 

dari instrumen 

Hipotesis: 

Hipotesis 

sebagai 

berikut:  

H1: 

Penyajian 

laporan 

pertanggung 

jawaban 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

BLT-Dana 

Desa 

H2: 

Aksesibilita

s 

berpengaruh 

positif 

Hasil penelitian:  

Hasil Penelitian 

menyatakan 

bahwa penyajian 

laporan 

pertanggungjawab

an dan 

aksesibilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan BLT-

Dana Desa. 

Persamaan dan 

Perbedaan:  

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada 

obyek 

penelitian, 

metode 

penelitian 

kuantitatif, 

teknik 

pengumpulan 

data kuesioner, 

variabel. 



 

 

Pengelolaan alokasi dana 

desa tanggung jawab yang 

dilakukan oleh pemerintah 

desa terhadap masalah 

keuangan dalam anggaran 

desa.(Astuty & Fanida, 

2011).  

Standar Akuntansi 

Pemerintah 

bentuk suatu laporan 

keuangan yang disajikan 

memenuhi karakteristik 

unsur-unsur yang 

digunakan dalam membuat 

laporan keuangan. 

Variabel: akuntabilitas, 

penyajian laporan 

pertangungjawaban, 

aksesibilitas 

penelitian 

(Sugiyono, 

2004). 

terhadap 

akuntabilitas 

pengelolaan 

BLT-Dana 

Desa 



tabel 4. 1 rekapitulasi data penduduk dan keluarga 

No  Dusun   Pemduduk akhir bulan  Jumlah 

jiwa   Kk  WNI WNA  

   L  P  L  P  

1. Wetakara  145 221 261 -  -  482 

2. Watuliwung  274 422 468 -  -  890 

3. Wairhubing  259 435 463 -  -  898 

JUMLAH  678 1078 1192 -  -  2270 

 

1. Rekapitulasi penduduk menurut tingkat pendidikan  

tabel 4. 2Rekapitulasi data penduduk menurut tingkat pendidikan 

 

No  Tingkat 

pendidikan 

         Jenis kelamin 

  Laki-

laki 

perumpuan 

1.   Usia 3- 6 tahun 

yang belum 

termasuk TK 

64 53 

2.  Usia 3- 6 tahun 

yang sudah 

termasuk TK/ 

playgroup 

18 19 

3.  Usia 7- 18 

tahun yang 

tidak pernah 

sekolah 

3 1 

4.  Usia 7- 18 

tahun yang 

sedang sekolah 

255 216 



5.  Usia 18- 56 

tahun yang 

pernah sekolah 

6 21 

6.  Usia 18- 56 

yang pernah SD 

tetapi tidak 

tamat 

70 114 

7.  Tamat sekolah 

dasar/ sederajat 

277 236 

8.  Usia 12- 56 

tahun yang 

tidak tamat 

SLTP 

66 61 

9.  Usia 18- 56 

tahun yang 

tidak tamat 

SLTA 

42 74 

10.  Tamat SLTP/ 

sederajat 

78 121 

11.  Tamat SLTA/ 

sederajat 

131 125 

12.  Tamat DI/ 

sederajat 

  

13.  Tamat DII/ 

sederajat 

  

14.  Tamat DIII/ 

sederajat 

24 30 

15.  Tamat SI/ 

sederajat 

22 27 

16.  Tamat SII/ 

sederajat 

2  

17.  Tamat SLB A 1 1 

18.  Tamat SLB B   

19.  Tamat SLB C  1 

 JUMLAH 1059 1100 



 

2. Rekapitulasi pekerjaan atau mata pencaharian pokok 

tabel 4. 3Rekapitulasi pekerjaan atau mata pencaharian pokok 

 

No  Mata pencaharian 

pokok 

      Jenis kelamin 

  Laki-

laki 

Perumpuan 

1. Peani 422 323 

2. Buruh tani 23 36 

3. Buruh migran -  -  

4. PNS 28 37 

5. Pengrajin industri 

atau rumah tangga 

2 - 

6. Pedagang keliling 2 -  

7. Peternak  21 -  

8. Nelayan 1 -  

9. Montir 11 -  

10. Dokter swasta 1 2 

11. Bidan swasta -  1 

12. Perawat swasta -  3 

13. Asisten rumah 

tangga 

-  -  

14. TNI  -  -  

15. POLRI  2 -  

16. Pensiunan PNS/ 

TNI/ POLRI  

16 9 

17. Wiraswasta kecil 

dan menengah   

25 7 

18. Pengacara  -  -  

19. Notaries  -  -  

20. Dukun kamoung 

terlatih  

-  1 



21. Jasa pengobatan 

alternatif 

5 7 

22. Dosen swasta   -  -  

23. Pengusaha besar   - -  

24. Arsitektur   -  -  

25. Seniman/ artis   -  -  

26. Karyawan 

perusahaan swasta   

27 19 

27. Karyawan 

perusahaan 

menengah 

9 7 

 JUMLAH 596 452 

 

3. Rekapitulasi penduduk menurut Agama  

tabel 4. 4 Rekapitulasi penduduk menurut Agama 

No  Agama   Jenis kelamin 

  Laki-laki Perumpuan 

1. Islam   7 11 

2. Kristen   15 21 

3. Katolik   1056 1159 

4. Hindu   -  -  

5. Budha   -  -  

6. Konghucu -  -  

7. Aliran 

kepercayaan 

lainnya  

-  -  

 JUMLAH 1078 1191 

 

tabel 4. 5 Deskripsi informan penelitian 

No Informan Jabatan  Keterangan 

1 YS Kepala desa  Menyeleggarakan dan 

melaksanakan pembangunan 



 

desa serta pemberdayaan 

masyarakat 

2 MT Bendahara 

desa  

Menerima, menyiapkan, 

membayar menatausahakan 

dan 

mempertanggungjawabkan 

penerimaan dan pendapatan 

desa dalam rangka APBDesa 

3 AA Kasie 

kesejahteraan 

Membantu kepala desa, 

dengan menjalankan tugas 

bagian pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat 

4 YN Ketua BPD Membahas dan menyepakati 

rancangan peratrunan desa 

bersama dengan kepala desa, 

menerima dan menyalurkan 

aspirasi masyarakat serta 

melakukan pengawasan 

kinerja dari kepala desa 

5 MY Ibu RT 018 Pengkoordinasian antar 

warga, jembatan aspirasi 

antara sesama masyarakat 

dan pemerintah daerah dan 

membantu tugas pelayanan 

kepada masyarakat 

6 LP Laurensius 

plaren 

Masyarakat penerima BLT 

7 MD Maria delfina Masyarakat penerima BLT 

8 EM Edwaldus 

marianus 

Masyarakat penerima BLT 

9 YF Yulianus 

florinus 

Masyarakat penerima BLT 

10 MH Martina hewot Masyarakat penerima BLT 



tabel 4. 6 Penganggaran BLT 

No  Tahun  Jumlah  Tahapan  Nominal  

1 2020 134 April-juni Rp600.000 

2 2020 134 juli-

september 

Rp300.000 

3 2020 134 Oktober-

desember 

Rp300.000 

 Total anggaran BLT Rp482.400.000 

2 2021 117 januari-

september 

Rp300.000 

 2021 32 oktober-

desember 

Rp300.000 

 Total anggaran BLT Rp344.700.000 

3 2022 85 januari-

maret 

Rp300.000 

 Total anggaran BLT Rp306.000.000 

 Terealisasi Rp76.500.000 

 Sisa anggaran Rp229.500.000 
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